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Tantangan BPR/BPRS di Era Digital

Perubahan kebutuhan dan ekspektasi masyarakat

terhadap produk dan layanan perbankan

Pergeseran perilaku masyarakat yang semakin mengandalkan

teknologi menuntut BPR/BPRS untuk mampu menyediakan

produk dan layanan perbankan berbasis digital yang inovatif dan

variatif, murah, aman, serta mudah diakses di mana saja dan

kapan saja.

Kualitas dan kuantitas SDM perlu ditingkatkan

BPR/BPRS saat ini masih belum mampu bersaing dengan bank

umum dalam merekrut SDM yang memiliki kompetensi dan

kualifikasi yang unggul di bidang IT.

Ketersediaan infrastruktur IT masih

terbatas

Biaya investasi dalam rangka penyediaan infrastruktur IT

relatif tinggi sehingga masih menjadi tantangan bagi

BPR/BPRS untuk melakukan transformasi digital.

Persaingan antar lembaga jasa keuangan semakin

ketat

Persaingan pemberian kredit atau pembiayaan untuk segmen

mikro atau ritel semakin ketat mengingat potensi usaha mikro

yang masih besar. Bank umum maupun fintech menjadi

kompetitor yang cukup berat bagi BPR/BPRS karena produk dan

layanan maupun penguasaan teknologi yang lebih unggul.

Kesiapan menghadapi risiko terkait

keamanan data dan perlindungan

konsumen

Pemanfaatan teknologi serta penyediaan produk dan

layanan perbankan berbasis digital memiliki sejumlah

risiko keamanan seperti kebocoran data dan serangan

siber, sehingga BPR/BPRS dituntut untuk mampu

menyediakan sistem keamanan IT yang andal.

“Dalam menghadapi akselerasi transformasi digital di sektor perbankan, BPR/BPRS memiliki sejumlah tantangan baik

dari aspek kebutuhan dan ekspektasi masyarakat, SDM dan infrastruktur, persaingan usaha, maupun kesiapan

menghadapi risiko siber.”

Sumber: berbagai sumber, diolah Halaman 2
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Peluang BPR/BPRS di Era Digital

Sumber: berbagai sumber, diolah

Pertumbuhan permintaan terhadap produk dan

layanan perbankan berbasis digital

Pertumbuhan permintaan atas BPR/BPRS yang mampu

menyediakan produk dan layanan perbankan berbasis digital

yang inovatif dan variatif, murah, aman, serta mudah diakses di

mana saja dan kapan saja.

Loyalitas nasabah

Masih belum terlambat bagi BPR/BPRS untuk berubah, sebagian

karena nasabah mereka berorientasi pada relationship sehingga

cenderung tetap setia.

Hadirnya POJK No. 25 Tahun 2021

POJK ini memberikan ruang yang besar bagi BPR – BPRS

untuk mengembangkan layanan dan produk yang

dimilikinya, sesuai dengan kapasitas dan kemampuan

yang dimiliki oleh BPR – BPRS tersebut.

Peluang kerja sama dengan fintech

Perbarindo telah menginisiasi agar BPR/BPRS melakukan

kerjasama dengan fintech. Tahap awal adalah melakukan FGD

dengan Pihak Fintech untuk menyusun business matching sesuai

dengan konsen bisnis dari kedua belah pihak.

Roadmap Pengembangan Perbankan Indonesia

(RP2I) 2021 – 2025 bagi industri BPR dan BPRS

Roadmap BPR- BPRS 2021 – 2025, berisi arah dan acuan
pengembangan jangka pendek maupun pengembangan struktural
secara bertahap dalam rentang waktu lima tahun. Arah
pengembangan jangka pendek ditujukan untuk mengoptimalkan
peran BPR dan BPRS dalam mempercepat proses pemulihan
ekonomi akibat dampak pandemi Covid – 19 di daerah atau
wilayahnya. Arah pengembangan struktural ditujukan untuk
memperkuat industri BPR dan BPRS agar memiliki daya tahan
(resiliensi) yang lebih kuat, daya saing yang lebih tinggi, dan
kontribusi yang lebih optimal dalam memberikan akses keuangan
bagi masyarakat dan UMK di daerah atau wilayahnya

“Untuk mengakselerasi transformasi digital di sektor perbankan, BPR/BPRS memiliki berbagai peluang baik dari

aspek loyalitas nasabah, kerja sama dengan fintech, dan pengembangan produk digital.”
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UU No. 4 Tahun 2023 Tentang
PENGEMBANGAN DAN PENGUATAN SEKTOR KEUANGAN

Hal-hal yang memperkuat Industri BPR dalam UU PPSK

a. Perubahan nama dari Bank Perkreditan Rakyat menjadi
Bank Perekonomian Rakyat

b. Perluasan fungsi dan kegiatan usaha BPR sebagai
lembaga intermediasi

c. Pengaturan kerjasama Bank Umum dan BPR, baik dalam pembiayaan
UMKM maupun sebagai lembaga pengayom.

d. BPR - BPRS Bisa Melakukan Go Public
e. BPR dapat membeli sebagian atau seluruh Agunan, baik melalui

pelelangan maupun di luar pelelangan, Bila Nasabah Debitur tidak
memenuhi kewajibannya

f. BPR Bisa Melakukan Penggabungan dengan LKM
g. Pemilik dan Pemegang Saham BPR tetap Warga Negara Indonesia atau

Badan Hukum Indonesia.
h. Pembinaan dan Pengawasan Bank dilakukan oleh OJK.
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Strategi Akselerasi (1)
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Pengembangan produk dan layanan TI yang bersifat customer centric

BPR perlu meningkatkan relevansi terhadap nasabah terkait penyediaan

produk dan layanan.

• Kebutuhan
nasabah

• Value yang 
diharapkan
nasabah

• Produk & layanan yang 
disediakan oleh BPR

• Value yang dapat
diberikan oleh BPR

Inovasi Produk & 
Layanan

✓ Fungsional
✓ Reliable
✓ Useable
✓ Understandable

BPR melakukan analisis terkait kebutuhan dan value yang dibutuhkan
nasabahnya

BPR mengevaluasi kemampuan pengembangan produk & layanan sesuai
dengan strategi bisnis BPR

Desain pengembangan produk & layanan

Apa yang perlu dilakukan BPR?

Digitalisasi core business BPR, seperti
• Pembukaan rekening tabungan/deposito secara online
• Pengajuan kredit secara online

Transfer dana
Dapat diselenggarakan melalui kolaborasi dengan pihak lain, a.l.
fintech payment, Penyedia Jasa Pembayaran/PJP dan bank umum
sebagai bank induk pada GPN

Layanan terkait sistem pembayaran, a.l.:
• Payment point melalui kerja sama dengan biller
• Pembayaran berbasis QRIS melalui kerja sama dengan

penyelenggara QRIS
• Agen pemasar dari penerbit uang elektronik (BPR e-cash) 

Mobile banking, dengan pengembangan pada beberapa fitur:
financial planning untuk nasabah
Pengembangan super-apps BPR yang disesuaikan dengan
segmen nasabah BPR

ATM
Untuk memfasilitasi kebutuhan nasabah terhadap uang cash secara
lebih mudah. ATM dapat digunakan model card based maupun
cardless.

Inovasi Produk & Layanan
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Strategi Akselerasi (2)
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Kolaborasi dengan Pihak Lainnya

Kolaborasi untuk

meningkatkan kualitas

obyek (produk & solusi)

masing-masing BPR

(Fasilitasi Kerjasama BPR

dengan Vendor)

Kolaborasi untuk

mengembangkan alternatif

solusi yang dapat digunakan

untuk beberapa BPR

(Perbarindo menyediakan

jaringan bersama)

Kolaborasi untuk

mengembangkan solusi yang

seragam dan dapat

diimplementasikan di seluruh

BPR

(Perbarindo menciptakan

produk bersama BPR e-cash)

Tipe kolaborasi yang dapat diimplementasikan BPR:

BPR dapat berkolaborasi dengan pihak lainnya…

Bank Umum

Penyelenggara

Jasa

Pembayaran

(PJP) Non-Bank

Penyelenggar

a Penunjang

(PJTI, Biller)

E-Commerce

Perusahaan 

Asuransi

Fintech 

Lending

Inovasi

Keuangan

Digital

Kolaborasi dengan pihak-pihak lainnya dapat dikembangkan untuk membentuk suatu
ekosistem yang disesuaikan dengan strategi bisnis dan segmen utama BPR..
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Strategi Akselerasi (3)
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Talent Management
sesuai dengan kebutuhan BPR

Planning, Recruitment, Development & Retention

Pengembangan knowledge & skill SDM TI yang memadai

BPR melakukan upaya agar menjaga SDM TI tetap relevan dengan

kompetensi yang memadai sesuai perkembangan zaman melalui

pengembangan knowledge & skill SDM BPR.

Development Retention

BPR melakukan upaya untuk mempertahankan karyawan yang

memiliki potensi yang baik terhadap BPR, antara lain melalui:

• Pemberian reward atas pencapaian kinerja

• Remunerasi yang kompetitif a.l. tunjangan jabatan

• Jenjang karir

• Kesempatan belajar/pengembangan diri

Talent Retention

Upskilling Digital TalentTraining & Development Plan

❑ Assessment digital skill SDM BPR

❑ Assessment perencanaan dan desain

sistem yang digunakan BPR

❑ Tren penggunaan TI pada LJK

❑ Alokasi biaya pengembangan SDM BPR

Rencana Pengembangan
SDM TI BPR

Pelatihan/refreshment terkait teknologi yang 
relevan digunakan pada BPR saat ini

Pelatihan terkait emerging technology yang 
berpotensi dapat digunakan BPR ke depan

Benchmark atau studi banding kepada best 
practices

Sertifikasi terkait TI (local/internasional) 

Penguatan SDM
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